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Abstrak
	
Penelitian dilakukan dengan merancang sistem pencahayaan buatan pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah, kemudian membandingkan antara desain sistem pencahayaan baru dan desain sistem pencahayaan yang terpasang sekarang dengan menggunakan software Dialux Evo 8.0, mengacu pada SNI 03-6575-2001 dan European Standards (EN) 12464-1 untuk nilai iluminasi dan tingkat silau. Hasil dari simulasi dengan menggunakan berbagai manufaktur lampu seperti Philips, Panasonic, Opple, Yaming, dan Midea Lighting didapatkan bahwa jumlah iluminasi setiap ruang yang memiliki standar pencahayaan 350 lux, dihasilkan nilai iluminasi 351-367 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 300 lux, dihasilkan nilai iluminasi 302-315 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 250 lux, dihasilkan tingkat pencahayaan sebesar 251-266 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 200 lux, dihasilkan nilai iluminasi 200-213 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 150 dan 100 lux, dihasilkan nilai iluminasi 153-165 lux dan 100-116 lux. Penelitian dilakukan pada seluruh ruang gedung dikarenakan sistem pencahayaan sebelum perancangan tidak sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001.
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Abstract

[bookmark: _Hlk532335486]The study was conducted by designing a lighting system in the Central Java Provincial Inspectorate Building, then comparing the design of the new lighting system and the design of the lighting system installed now using Dialux Evo 8.0 software, referring to SNI 03-6575-2001 and European Standards (EN) 12464- 1 for illumination values ​​and glare levels. The results of the simulation using a variety of lamp manufacturers such as Philips, Panasonic, Opple, Yaming, and Midea Lighting found that the amount of illumination for each room that has a 350 lux lighting standard produced an illumination value of 351-367 lux. The room that has a 300 lux lighting standard, an illumination value of 302-315 lux is produced. The room has a 250 lux lighting standard, resulting in a lighting level of 251-266 lux. The room that has a 200 lux lighting standard, an illumination value of 200-213 lux is produced. Spaces that have a lighting standard of 150 and 100 lux, illuminated values ​​of 153-165 lux and 100-116 lux are produced. The study was conducted in all building spaces because the lighting system before the design was not in accordance with SNI 03-6575-2001 standards.
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1. Pendahuluan

Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah merupakan banngunan yang diklasifikasikan ke dalam bangunan kelas 9 (Bangunan Kantor) yang dipergunakan untuk melayani kebutuhan masyarakat umum [1]. Gedung yang terletak di Jalan Pemuda Nomor 127-133, Kota Semarang, Jawa Tengah ini memiliki 6 lantai utama dan 2 lantai pendukung. 

Saat ini Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah belum memiliki penerangan buatan sesuai dengan standar yang ada. Pada perancangan penerangan gedung ketika dilakukan penelitian (pengukuran dan observasi), tidak ada ruang dan lantai yang memiliki tingkat pencahayaan sesuai standar dan fungsi serta  klasifikasi ruang yang kurang diperhatikan, justru pada bangunan ini banyak pencahayaan yang mengalami perubahan fungsi ruang. Selain itu, hampir keseluruhan ruangan gedung juga menggunakan jenis lampu yang kurang baik, seperti penggunaan lampu Flourensen tube (SL dan TL lama) yang sedikit adanya teknologi untuk membuat penerangan maksimal dengan daya minimal. Oleh karena itu, diperlukan perancangan sistem pencahayaan buatan gedung yang dapat memenuhi standar yang ada.

Beberapa persyaratan dasar untuk rancangan penerangan buatan gedung yang baik harus memenuhi 3 kriteria. Pertama, pecahayaan sebagai fungsi visual, yaitu kenyamanan tingkat pencahayaan pada bidang kerja sesuai dengan standar yang ada dan bebas dari kesilauan yang diizinkan. Kedua, pencahayaan sebagai persepsi emosional, yaitu menambah keindahan arsitektur dan meciptakan kesan serta efek pada bidang kerja. Ketiga, pencahayaan sebagai efek biologis, yaitu membantu orang untuk melakukan pekerjaan, membangkitkan semangat, dan pengenduran (relaxing) pada tubuh [2].

[bookmark: _Hlk529344319]Penelitian ini akan membahas perancangan sistem penerangan buatan pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang sesuai dengan landasan SNI 03-6575-2001,  SNI-16-7062-2004, European Standards (EN) 12464-1, dan SNI 03-2396-2001.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Langkah Penelitian

Metode penelitian dari tugas akhir ini diperlihatkan pada gambar 1.




Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

2.2. Data Penelitian

Data yang diperoleh berupa gambar layout Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. Gedung ini memiliki 6 lantai utama dan 2 lantai tambahan. Gambar layout gedung diperlihatkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Layout Gedung Inspektorat.

2.3. Penggunaan Jenis Lampu

Tugas Akhir ini digunakan beberapa jenis LED (Light Emitting Diodes) dan TL (Flourescent Lamp). Jenis lampu ini digunakan sesuai dengan kebutuhan yang ada pada sistem penerangan gedung perkantoran. Kebutuhan yang dimaksud adalah sesuai dengan fungsi setiap ruangan dengan standar tingkat pencahayaan dan estetika yang dibuat. Sebagai contoh, pada ruang staf kerja standar pencahayaan yang dibutuhkan adalah 350 lux, menggunakan lampu LED dengan jenis Recessed Ceiling-Mounted yang memang direkomendasikan dipasang untuk keperluan ruangan kerja (umum) dengan pencahayaan merata dan penerangan yang cukup sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001.

Selain untuk pencahayaan ruang, jenis lampu juga dipakai untuk estetika (keindahan) ruang, misalnya lampu TL T8 yang dipasang pada sela antara dinding dengan ceiling dan (Hanging Light) lampu gantung. Manufaktur yang dipakai pada Tugas Akhir ini yaitu, Philips Lighting, Panasonic Lighting, Opple Lighting, Yaming Lighting, Midea Ligthing, dan Thorn Lighting. Pemilihan tersebut didasarkan pada kualitas, ketenaran produk, dan kemudahan pembelian.
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Gambar 3. Jenis Lampu yang Digunakan.
2.4. Standar Sistem Penerangan
[bookmark: _Hlk531595569]
Standar sistem pencahayaan diperlukan dalam perancangan sistem penerangan gedung perkantoran agar menghasilkan kualitas penerangan yang baik dimana dapat memberikan keamanan, kenyamanan dan visualisasi yang sempurna. Perancangan sistem penerangan stadion dapat mengacu pada standar yang sudah diakui, seperti pada SNI 03-6575-2001 sebagai berikut [3]:

Tabel 2.1 Tingkat Pencahayaan Minimum dan Renderasi Warna yang Direkomendasikan.

	Fungsi ruangan
	Tingkat
Pencahayaan
(lux)
	Kelompok
renderasi
warna

	Teras
	60
	1 atau 2

	Ruang tamu
	120 ~ 250
	1 atau 2

	Kamar mandi
	250
	1 atau 2

	Dapur
	250
	1 atau 2

	Ruang Direktur
	350
	1 atau 2

	Ruang kerja
	350
	1 atau 2

	Ruang komputer
	350
	1 atau 2

	Ruang rapat
	300
	1 atau 2

	Ruang gambar
	750
	1 atau 2

	Gudang arsip
	150
	3 atau 4

	Ruang arsip aktif.
	300
	1 atau 2

	Tangga darurat
	150
	1 atau 2

	Lobi, koridor
	100
	1

	Ballroom/ruang sidang.
	200
	1

	Ruang makan.
	250
	1

	Cafetaria.
	250
	1



2.5. Perancangan Pencahayaan

Perancangan sistem pencahayaan dilakukan pada semua ruang yang ada pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan software Dialux Evo 8.0 yang dirancang melalui desain setiap lantai, mengacu pada SNI-03-6575-2001 dan European Satandars (EN) 12464-1, dengan menyesuaikan kondisi nyata dari gedung.
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Gambar 4. Layout Lantai 1.
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Gambar 5. Layout Lantai 2.
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Gambar 6. Layout Lantai 3.
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Gambar 7. Layout Lantai 4.
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Gambar 8. Layout Lantai 5.
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Gambar 9. Layout Lantai 6.
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Gambar 10. Layout Lantai 1,5.
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Gambar 11. Layout Lantai 7.
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Gambar 12. Layout Lantai Khusus.

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  	Hasil Simulasi

Berikut ini adalah tampilan hasil simulasi secara 3D dari perancangan pencahayaan yang telah dilakukan berdasarkan SNI 03-6575-2001 dan EN 12464-1 :
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Gambar 13. Hasil Rancangan Lantai 1.
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Gambar 14. Hasil Rancangan Lantai 2.
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Gambar 15. Hasil Rancangan Lantai 3.
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Gambar 16. Hasil Rancangan Lantai 4.
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Gambar 17. Hasil Rancangan Lantai 5.
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Gambar 18. Hasil Rancangan Lantai 6.
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Gambar 19. Hasil Rancangan Lantai 1,5.
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Gambar 20. Hasil Rancangan Lantai 7.
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Gambar 21. Hasil Rancangan Lantai Khusus.

3.2  Analisis Perancangan

Berikut ini merupakan data hasil desain pencahayaan dengan data eksisting :


Grafik 1. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 1


Grafik 2. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 2


Grafik 3. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 3


Grafik 4. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 4


Grafik 5. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 5


Grafik 6. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 6


Grafik 7. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 7


Grafik 8. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai 1,5


Grafik 9. Perbandingan Iluminasi Eksisting dengan Standar Lantai Khusus

Pada grafik terlihat bahwa keseluruhan ruang yang ada di dalam gedung tidak memenuhi standar pencahayaan yang ada. Tingkat kesilauan maksimum untuk bangunan perkantoran adalah < 20. Artinya, desain baru yang dibuat harus meliputi seluruh bagian dalam yang ada pada gedung.

Setelah mengetahui data eksisting , dibuatlah desain sistem pencahayaan menggunakan software  Dialux Evo 8.0 dengan berbagai manufaktur lampu yang telah disebutkan. Rancangan ini dibuat semaksimal mungkin untuk mencapai tingkat pencahayaan yang sesuai standar dan sifat pencahayaan setiap ruang yang ada, dengan memperhatikan beberapa faktor yang disamakan dengan kondisi asli pada gedung. Berikut hasil desain sistem pencahayaan pada gedung :


Grafik 10. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 1


Grafik 11. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 2

Grafik 12. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 3


Grafik 13. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 4


Grafik 14. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 5

Grafik 15. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 6


Grafik 16. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 7


Grafik 17. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai 1,5


Grafik 18. Perbandingan Iluminasi Eksisting, Standar, dan Simulasi Lantai Khusus

Dari grafik di atas terlihat perbedaan hasil tingkat pencahayaan yang terdapat pada setiap ruang atau bangunan Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. Hasil tersebut telah menggambarkan bahwa penelitian ini sudah bisa direkomendasikan untuk dilakukan redesain pada bangunan tersebut.

Dari hasil perancangan pencahayaan dengan membandingkan data eksisting gedung, dapat diketahui beberapa hal diantaranya :
1. Perancangan pencahayaan Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan data eksisting, dapat membandingkan tingkat pencahayaan dengan batas silau dan membandingkan antara perhitungan dengan simulasi yang sesuai dengan SNI-03-6575-2001 dan European Standards (EN) 12464-1.
2. Perancangan penerangan Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan data eksisting, dapat memberikan gambaran untuk membuat kembali titik lampu dan jenis lampu yang sesuai untuk penerangan ruang gedung berdasarkan kegunaan masing-masing, dengan melihat pada desain perancangan yang telah dibuat.
3. Perancangan penerangan Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah dirancang tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan nilai tingkat pencahayaan saja, namun juga memperhitungkan mengenai estetika dan manfaat (kesehatan, kenyamanan, dan psikologis).

4. Penutup 

Pada sistem pencahayaan buatan gedung lama (sebelum dilakukan, semua ruang di 6 lantai utama, 2 lantai tambahan, dan 2 bangunan tambahan memiliki penerangan yang tidak sesuai dengan SNI 03-6575-2001.

Pada desain sistem pencahayaan ruang pada gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 100 lux, dihasilkan pencahayaan antara 107~116 lux. Desain sistem pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 150 lux, dihasilkan pencahayaan antara 155~166 lux.  Desain sistem pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 200 lux, dihasilkan pencahayaan antara 202~211 lux Desain sistem pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 250 lux, dihasilkan pencahayaan antara 251~266 lux. Desain sistem pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 300 lux, dihasilkan pencahayaan antara 300~315 lux. Desain sistem pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 350 lux, dihasilkan pencahayaan antara 351~367 lux.  Semua hasil perancangan simulasi Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah telah sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001 dan EN  
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LANTAI 1

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
TERAS	LOBBY	R. SABER PUNGLI	R. INFORMASI PUBLIK	R. KASUBAG UMUM	R. PHOTOCOPY+ GUDANG	GUDANG ARSIP	GUDANG	R. STAFF UMUM	R. HIBURAN	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	90.666666666666671	180	34	50.333333333333336	87	36	59.333333333333336	0	0	50	STANDAR(LUX)	
TERAS	LOBBY	R. SABER PUNGLI	R. INFORMASI PUBLIK	R. KASUBAG UMUM	R. PHOTOCOPY+ GUDANG	GUDANG ARSIP	GUDANG	R. STAFF UMUM	R. HIBURAN	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	100	350	350	350	150	150	150	350	300	150	250	250	250	250	


LANTAI 2

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
TERAS 	R. TU SEKRETARIAT	LOBI	R. SEKRETARIAT	R. BENDAHARA 	R. KEPEGAWAIAN 	R. RAPAT 	R. TRANSIT 	R. KEPALA INSPEKTORAT 	R. STAFF INSPEKTORAT	WC INSPEKTUR	R. PENYIMPANAN	R. STAFF	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	62.333333333333336	86	50.333333333333336	147	78.666666666666671	76	49	61	47	66.666666666666671	50	0	83	50	STANDAR (LUX)	
TERAS 	R. TU SEKRETARIAT	LOBI	R. SEKRETARIAT	R. BENDAHARA 	R. KEPEGAWAIAN 	R. RAPAT 	R. TRANSIT 	R. KEPALA INSPEKTORAT 	R. STAFF INSPEKTORAT	WC INSPEKTUR	R. PENYIMPANAN	R. STAFF	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	350	100	350	350	350	300	350	350	350	350	150	350	250	250	250	250	


LANTAI 3

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	69.666666666666671	29	40.333333333333336	178	93	260.33333333333331	72	87	61	158.66666666666666	74	58	0	50	STANDAR	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	100	100	350	350	350	350	350	200	350	350	300	150	150	250	250	250	250	


LANTAI 4

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
TERAS 	R. LOBI	R. KEPALA IRBANWIL I	R. STAFF IRBANWIL I	R. RAPAT IRBANWIL I	R. KEPALA IRBANWIL II	R. STAFF IRBANWIL II	R. RAPAT IRBANWIL II	R. KEPALA IRBANWIL III	R. STAFF IRBANWIL III	R. RAPAT IRBANWIL III	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	225.33333333333334	71.333333333333329	88	190.33333333333334	19	62	211.66666666666666	33	122	173	41.666666666666664	0	50	STANDAR(LUX)	
TERAS 	R. LOBI	R. KEPALA IRBANWIL I	R. STAFF IRBANWIL I	R. RAPAT IRBANWIL I	R. KEPALA IRBANWIL II	R. STAFF IRBANWIL II	R. RAPAT IRBANWIL II	R. KEPALA IRBANWIL III	R. STAFF IRBANWIL III	R. RAPAT IRBANWIL III	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	100	350	350	300	350	350	300	350	350	300	150	250	250	250	250	


LANTAI 5

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
R. PERSIAPAN MAKAN RAPAT	R. RAPAT	R. GUDANG	R. MAKAN	R. LOBBY	R. RAPAT/SIDANG	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	50.666666666666664	205	53.666666666666664	129.66666666666666	80.333333333333329	113.33333333333333	0	50	STANDAR(LUX)	
R. PERSIAPAN MAKAN RAPAT	R. RAPAT	R. GUDANG	R. MAKAN	R. LOBBY	R. RAPAT/SIDANG	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	150	300	150	250	100	300	150	250	250	250	250	


LANTAI 6

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
R. TRANSIT	R. OPERATOR SOUND 	GUDANG	BALLROOM	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	55	62.666666666666664	0	111.66666666666667	50	50	50	STANDAR(LUX)	
R. TRANSIT	R. OPERATOR SOUND 	GUDANG	BALLROOM	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	250	200	150	200	250	250	250	


LANTAI 7

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
R. KOSONG	R. LIFT	LORONG	0	73.3	0	STANDAR(LUX)	
R. KOSONG	R. LIFT	LORONG	200	200	200	


LANTAI 1,5

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
GUDANG ARSIP	62.3	STANDAR(LUX)	
GUDANG ARSIP	150	


LANTAI KHUSUS

TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	
DALAM LIFT	TANGGA GARURAT	90	53	STANDAR(LUX)	
DALAM LIFT	TANGGA GARURAT	100	150	


LANTAI 1

STANDAR(LUX)	
TERAS	LOBBY	R. SABER PUNGLI	R. INFORMASI PUBLIK	R. KASUBAG UMUM	R. PHOTOCOPY+ GUDANG	GUDANG ARSIP	GUDANG	R. STAFF UMUM	R. HIBURAN	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	100	350	350	350	150	150	150	350	300	150	250	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
TERAS	LOBBY	R. SABER PUNGLI	R. INFORMASI PUBLIK	R. KASUBAG UMUM	R. PHOTOCOPY+ GUDANG	GUDANG ARSIP	GUDANG	R. STAFF UMUM	R. HIBURAN	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	110	162	364	365	353	158	155	166	357	309	158	251	251	266	253	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
TERAS	LOBBY	R. SABER PUNGLI	R. INFORMASI PUBLIK	R. KASUBAG UMUM	R. PHOTOCOPY+ GUDANG	GUDANG ARSIP	GUDANG	R. STAFF UMUM	R. HIBURAN	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	90.666666666666671	180	34	50.333333333333336	87	36	59.333333333333336	0	0	50	



LANTAI 2

STANDAR(LUX)	
TERAS 	R. TU SEKRETARIAT	LOBI	R. SEKRETARIAT	R. BENDAHARA 	R. KEPEGAWAIAN 	R. RAPAT 	R. TRANSIT 	R. KEPALA INSPEKTORAT 	R. STAFF INSPEKTORAT	WC INSPEKTUR	R. PENYIMPANAN	R. STAFF	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	350	100	350	350	350	300	350	350	350	350	150	350	250	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
TERAS 	R. TU SEKRETARIAT	LOBI	R. SEKRETARIAT	R. BENDAHARA 	R. KEPEGAWAIAN 	R. RAPAT 	R. TRANSIT 	R. KEPALA INSPEKTORAT 	R. STAFF INSPEKTORAT	WC INSPEKTUR	R. PENYIMPANAN	R. STAFF	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	110	355	112	356	357	351	315	238	351	361	253	163	351	251	251	266	253	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
TERAS 	R. TU SEKRETARIAT	LOBI	R. SEKRETARIAT	R. BENDAHARA 	R. KEPEGAWAIAN 	R. RAPAT 	R. TRANSIT 	R. KEPALA INSPEKTORAT 	R. STAFF INSPEKTORAT	WC INSPEKTUR	R. PENYIMPANAN	R. STAFF	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	62.333333333333336	86	50.333333333333336	147	78.666666666666671	76	49	61	47	66.666666666666671	50	0	83	50	



LANTAI 3

STANDAR(LUX)	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	100	100	350	350	350	350	350	200	350	350	300	150	150	250	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	115	112	360	356	367	355	365	211	356	360	307	155	160	252	263	260	266	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	69.666666666666671	29	40.333333333333336	178	93	260.33333333333331	72	87	61	158.66666666666666	74	58	0	50	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
TERAS	R. TENGAH 	R. SEKERETARIAT ISO 	R. STAFF PERENCANAAN 	R. KASUBAG PERENCANAAN 	R. STAFF EVALUASI DAN PELAPORAN 	R. KASUBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 	PERPUSTAKAAN 	R. KEPALA IRBAN WIL 4	R. STAFF IRBAN WIL 4	R. RAPAT IRBANWIL 4	R. ARSIP	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	WC BESAR	



LANTAI 4

STANDAR(LUX)	
TERAS 	R. LOBI	R. KEPALA IRBANWIL I	R. STAFF IRBANWIL I	R. RAPAT IRBANWIL I	R. KEPALA IRBANWIL II	R. STAFF IRBANWIL II	R. RAPAT IRBANWIL II	R. KEPALA IRBANWIL III	R. STAFF IRBANWIL III	R. RAPAT IRBANWIL III	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	100	100	350	350	300	350	350	300	350	350	300	150	250	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
TERAS 	R. LOBI	R. KEPALA IRBANWIL I	R. STAFF IRBANWIL I	R. RAPAT IRBANWIL I	R. KEPALA IRBANWIL II	R. STAFF IRBANWIL II	R. RAPAT IRBANWIL II	R. KEPALA IRBANWIL III	R. STAFF IRBANWIL III	R. RAPAT IRBANWIL III	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	107	116	364	358	314	362	358	312	360	355	303	165	251	251	266	253	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
TERAS 	R. LOBI	R. KEPALA IRBANWIL I	R. STAFF IRBANWIL I	R. RAPAT IRBANWIL I	R. KEPALA IRBANWIL II	R. STAFF IRBANWIL II	R. RAPAT IRBANWIL II	R. KEPALA IRBANWIL III	R. STAFF IRBANWIL III	R. RAPAT IRBANWIL III	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	225.33333333333334	71.333333333333329	88	190.33333333333334	19	62	211.66666666666666	33	122	173	41.666666666666664	0	50	



LANTAI 5

STANDAR(LUX)	
R. PERSIAPAN MAKAN RAPAT	R. RAPAT	R. GUDANG	R. MAKAN	R. LOBBY	R. RAPAT/SIDANG	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	150	300	150	250	100	300	150	250	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
R. PERSIAPAN MAKAN RAPAT	R. RAPAT	R. GUDANG	R. MAKAN	R. LOBBY	R. RAPAT/SIDANG	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	155	300	156	256	109	302	159	251	251	266	253	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
R. PERSIAPAN MAKAN RAPAT	R. RAPAT	R. GUDANG	R. MAKAN	R. LOBBY	R. RAPAT/SIDANG	R. PENYIMPANAN	WC PUTRA	WC PUTRI	WC BESAR	WC	50.666666666666664	205	53.666666666666664	129.66666666666666	80.333333333333329	113.33333333333333	0	50	



LANTAI 6

STANDAR(LUX)	
R. TRANSIT	R. OPERATOR SOUND 	GUDANG	BALLROOM	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	200	200	150	200	250	250	250	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
R. TRANSIT	R. OPERATOR SOUND 	GUDANG	BALLROOM	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	217	202	153	200	256	255	254	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
R. TRANSIT	R. OPERATOR SOUND 	GUDANG	BALLROOM	WC PUTRA	WC PUTRI	WC	55	62.666666666666664	0	111.66666666666667	50	50	50	



LANTAI 7

STANDAR(LUX)	
R. LIFT	LORONG	200	200	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
R. LIFT	LORONG	205	213	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
R. LIFT	LORONG	73.3	0	



LANTAI 1,5

STANDAR(LUX)	
GUDANG ARSIP	150	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
GUDANG ARSIP	162	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
GUDANG ARSIP	62.3	



LANTAI KHUSUS

STANDAR(LUX)	
DALAM LIFT	TANGGA DARURAT	100	150	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	BARU	
DALAM LIFT	TANGGA DARURAT	100	163	TINGKAT PENCAHAYAAN(LUX)	LAMA	
DALAM LIFT	TANGGA DARURAT	90	53	
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